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ABSTRAK

Debby Permata Sari : Profil Pembelajaran Kursus Calon Pengantin Di
Kantor Urusan Agama Kecamatan Tilatang Kamang
Kabupaten Agam .

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh keberhasilan warga belajar dan Badan
Penasehat, Pelesetarian Perkawinan dalam pelaksanaan pembelajaran kursus calon
pengantin, dan juga warga belajar banyak mendapatkan bekal untuk hidup
berumah tangga. Penelitian ini bertujuan untuk memperoleh gambaran tentang
pelaksanaan pembelajaran kursus calon pengantin yang meliputi komponen
tentang (1) Materi Belajar (2) Metode Belajar (3) Sumber Belajar (4) Tempat
Belajar (5) Evaluasi Belajar.

Jenis penelitian yang digunakan berbentuk deskriptif kuantitatif.
Populasinya sebanyak 300 orang. Dan pengambilan sampel dengan Stratified
Random Sampling dengan mengambil sebanyak 10% dengan jumlah sampel
seluruhnya 30 orang. Alat pengumpulan data yang digunakan adalah koesioner.
Teknik analisa data yang digunakan vyaitu deskriptif kuantitatif yang
menggunakan rumus persentase.

Hasil penelitian menunjukkan: (1) pelaksanaan pembelajaran pada aspek
materi belajar di kursus calon pengantin sudah sesuai dengan kebutuhan warga
belajar dikategorikan baik sekali (2) pelaksanaan pembelajaran pada aspek
medote belajar dikategorikan baik sekali (3) pelaksanaan pembelajaran pada
aspek sumber belajar dikategorikan baik sekali (4) pelaksanaan pembelajaran
pada aspek tempat belajar dikategorikan baik sekali (5) pelaksanaan
pembelajaran pada aspek evaluasi belajar dikategorikan baik sekali. Saran yang
disampaikan: (1)diharapkan kepada penyelenggara kursus calon pengantin agar
lebih  meningkatkan lagi program kursus calon pengantin dan memberi
penyegaran terhadap pelaksanaan kursus calon pengantin (2) kepada warga
belajar kursus calon pengantin dapat menerapkan ilmu yang telah didapat dalam
kehidupan sehari-hari.
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BAB I
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Pembangunan suatu bangsa tidak terlepas dari masalah pendidikan. Pen-
didikan menduduki posisi sentral dalam pembangunan karena sasarannya adalah
peningkatan kualitas sumber daya manusia (SDM) agar mereka mampu berfungsi
sebagai penggerak pembangunan.

Pendidikan mempunyai peranan penting dalam usaha untuk me-
ningkatkan sumber daya manusia Indonesia. Hal ini sesuai dengan UU RI No. 20
Tahun 2003 tentang pendidikan Nasional, yaitu : Pendidikan Nasional bertujuan
meningkatkan kualitas manusia Indonesia yang beriman dan bertaqwa kepada
Tuhan Yang Maha Esa, berbudi pekerti luhur, berkepribadian, mandiri, maju,
tangguh, cerdas, berdisiplin, kreatif, beretos kerja, profesional, bertanggung jawab
dan produktif serta sehat jasmani dan rohani.

Dalam rangka meningkatkan kualitas sumber daya manusia pemerintah
telah melaksanakan pendidikan melalui jalur pendidikan yang terdiri dari dari
pendidikan formal, Informal dan Nonformal yang saling melengkapi dan mem-
perkaya. Dalam hal ini Pendidikan Luar sekolah merupakan pendidikan yang di-
selenggarakan di luar sekolah (nonformal) yang bertujuan untuk memenuhi ke-
butuhan belajar masyarakat yang tidak dapat dipenuhi dalam pendidikan formal
(persekolahan).

Pendidikan nonformal diselenggarakan bagi warga yang memerlukan

layanan pendidikan yang berfungsi sebagai pengganti, penambah, dan pelengkap
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pendidikan formal dalam rangka mendukung pendidikan sepanjang hayat. (UU RI

No. 20: 2003 pasal 26 ayat 1).

Adapun tujuan pendidikan Nonformal menurut Undang- Undang No. 20
Tahun 2003 adalah sebagai berikut:

1. Melayani warga belajar supaya dapat tumbuh dan berkembang sedini mungkin
dan sepanjang hayatnya guna meningkatkan mutu kehidupannya, 2 Membina
warga belajar agar memiliki pengetahuan, keterampilan dan sikap mental yang
diperlukan untuk mengembangkan diri, bekerja mencari nafkah atau
melanjutkan kejenjang yang lebih tinggi, 3 Memenuhi kebutuhan warga belajar
masyarakat yang tidak dapat dipenuhi dalam jalur pendidikan luar sekolah.

Selain itu pendidikan luar sekolah mempunyai beberapa jenis pendidikan
yaitu pendidikan umum, pendidikan keagamaan, pendidikan jabatan kerja, pen-
didikan kedinasan, dan pendidikan kejuruan ( PP RI No. 73 Tahun 191 pasal 3
ayat 3 ). Kemudian menurut UU RI No. 20 Tahun 2003 bab V pasal (26) ayat 4
yang menyatakan bahwa “ satuan pendidikan nonformal terdiri atas lembaga
kursus, lembaga pelatihan, kelompok belajar, pusat kegiatan belajar masyarakat,
dan majelis taklim, serta satuan pendidikan yang sejenis”.

Sehubungan dengan penjelaan di atas, maka salah satu bentuk satuan
pendidikan luar sekolah yaitu kursus calon pengantin yang dapat membantu
pasangan yang akan menikah untuk menambah ilmu pengetahuan dalam meng-
hadapi hidup berumah tangga.

Di Kecamatan Tilatang Kamang nilai-nilai keagamaan di dalam kehidupan
masyarakatnya sangat kental sekali. Syari’at Islam menjadi pedoman dan landasan
dalam menjalankan kehidupan sehari-hari sehingga ada pepatah adat yang

mengatakan adat bersandi syara’syara’bersandi kitabullah. Namun seiring

dengan perkembangan zaman, nilai-nilai tersebut mulai longgar dan ditinggalkan
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masyarakat. Departemen Agama bertugas membantu dalam meningkatkan mutu
perkawinan dengan mengembangkan gerakan keluarga sakinah, saat ini peran
BP4 sangat diperlukan untuk menciptakan kondisi yang baik dalam upaya
mewujudkan keluarga yang sakinah mawaddah warahmah.

Untuk melaksanakan misi tersebut, upaya BP4 memberikan pelayanan
langsung kepada masyarakat berupa penasihatan, pembinaan, pelestarian, mediasi
dan advokasi perkawinan serta memberikan dorongan kepada segenap tokoh
masyarakat, Ormas Islam, Konselor dan Penasihat Perkawinan untuk lebih pro-
aktif memberikan bimbingan dan penyuluhan tentang pentingnya eksistensi
keluarga yang bahagia kekal berdasarkan Ketuhanan Yang Maha Esa.

Setiap pasangan yang akan melaksanakan akad nikah dibekali terlebih
dahulu dengan ilmu dan pengetahuan tentang tata cara kehidupan berkeluarga,
agar kehidupan berkeluarga tersebut mampu mewujudkan keluarga yang
harmonis, dan mampu mewujudkan masyarakat yang rukun damai serta makmur
material dan spiritual.

Pembinaan ini dilaksanakan untuk memberi bekal ilmu dan pengetahuan
kepada calon pasangan yang akan menikah. Program bimbingan, penyuluhan dan
pembelajaran bagi pasangan usia subur yang akan membina rumah tangga me-
rupakan proses pendidikan pranikah dalam bentuk situasi pendidikan yang sejenis.
Dalam rangka membina calon pasangan yang akan melaksanakan akad nikah,
setiap pasangan yang akan menikah dibekali dengan berbagai ilmu yang berkaitan
dengan ilmu kerumah tanggaan. Kegiatan pembinaan calon pasangan ini di-

namakan dengan kursus calon pengantin (suscatin). Kursus calon pengantin
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dilaksanakan olen BP4 (badan penyuluh penasehat pelestarian perkawinan),
pembinaan ini dilakukan minimal satu bulan sebelum menikah dengan 24 jam
pelajaran. Setiap pasangan yang telah mengikuti kursus pranikah diberikan
sertifikat BP4 yang dikeluarkan Depertemen Agama Kabupaten.

Pengurus BP4 menyatakan kerap timbul masalah dalam kehidupan
berumah tangga. Masalah yang sering terjadi tersebut berkenaan dengan hak dan
kewajiban masing-masing pasangan. masalah-masalah yang terjadi tersebut
timbul karena kurangnya persiapan mental masing-masing pasangan dan
kurangnya ilmu berumahtangga, juga ada yang dipicu oleh orang ketiga, dan
kemajuan teknologi juga menjadi pemicu konflik dalam keluarga. Dengan adanya
kursus calon pengantin ini diharapkan dapat mengurangi masalah yang terjadi
dalam kehidupan berumah tangga.

Berdasarkan observasi dan wawancara peneliti tanggal 21 Desember 2011
dengan Bapak Drs. Zulkarnaini Dt. Karano Ameh bahwa kursus calon pengantin
setiap bulannya mengalami kemajuan yang baik. Proses pembelajarannya
dilaksanakan 24 jam pelajaran sesuai dengan Peraturan Direktur Jenderal Bimas
Islam Departemen Agama Nomor: DJ.I1/491 Tahun 2009 mendapatkan
penghargaan dari Departemen Agama Kabupaten Agam dan setiap pasangan yang
mengikuti kursus calon pengantin juga mendapatkan sertifikat dengan hasil yang
memuaskan.

Semenjak tahun 2010 sampai sekarang ada 300 orang yang menikah di
Kecamatan Tilatang Kamang. Pasangan yang menikah telah menjalani kursus

calon pengantin yang dilaksanakan oleh BP4 (Badan Penyuluh Penasehat
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Pelestarian Perkawinan) Kecamatan Tilatang Kamang. Berdasarkan wawancara
peneliti dengan beberapa orang peserta yang telah mengikuti kursus calon
pengantin merasakan banyak manfaat yang didapatkan dengan adanya kursus
calon pengantin ini, pasangan suami istri mempunyai bekal untuk hidup berumah
tangga. Penyampaian materi yang mudah dimengerti, dipahami, dan juga menarik
membuat pasangan suami istri lebih mudah menerapkan dalam kehidupan rumah
tangga.

Calon pengantin diberikan materi tentang tata cara dan prosedur
perkawinan, pengetahuan agama, peraturan perundang-undangan di bidang
perkawinan dan keluarga, hak dan kewajiban suami istri, kesehatan reproduksi,
manajemen keluarga, psikologi perkawinan dan keluarga. Data yang ditemukan
jumlah warga belajar yang terdaftar tahun 2010- 2011 sebagai berikut:

Tabel 1

Jumlah warga belajar kursus calon pengantin

No Bulan/ Tahun Peserta

1. Maret - Desember 2010 128 orang

2. Januari — Desember 2011 172 orang

Jumlah 300 orang

Sumber: KUA Kec.Tilkam
Berdasarkan masalah tersebut peneliti ingin mengetahui Profil Kursus
calon Pengantin (Suscatin) di Kantor Urusan Agama Kecamatan Tilatang

Kamang Kabupaten Agam.
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B. Identifikasi Masalah
Berdasarkan uraian pada latar belakang masalah di atas dapat di-
identifikasi beberapa faktor keberhasilan dari kegiatan pembelajaran pada kursus
calon pengantin sebagai berikut :
1. Faktor Internal
a. Tingginya Minat Warga Belajar
Tingginya minat warga belajar untuk mengikuti proses pembelajaran yang di-
berikan tutor.
b. Motivasi Warga Belajar
Tingginya motivasi warga belajar kursus calon pengantin terhadap
pembelajaran yang diberikan tutor.
c. Perhatian Warga Belajar
Dalam proses pembelajaran warga belajar memperhatikan atau menerima pem-
belajaran yang diberikan tutor.
2. Faktor Eksternal
a. Keluarga
Keluarga merupakan pendidikan yang utama, jadi keluarga merupakan
faktor yang menyebabkan seseorang untuk mau melakukan pembelajaran.
b. Pelaksanaan program itu sendiri
Pada pelaksanaan kursus calon pengantin ini meliputi komponen pem-
belajarannya yang terdiri dari materi belajar, metode belajar, sumber belajar,

tempat belajar, serta evaluasi belajar.
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C. Pembatasan Masalah

Berdasarkan masalah diatas, penelitian ini peneliti batasi pada
pelaksanaan pembelajaran pada kursus calon pengantin yang berkaitan dengan
materi belajar, metode belajar, sumber belajar, tempat belajar, dan evaluasi

belajar.

D. Rumusan Masalah

Sehubungan dengan pembatasan masalah tersebut maka rumusan per-
masalahan yang diteliti adalah bagaimanakah profil pembelajaran pada kursus
calon pengantin di Kantor Urusan Agama Kecamatan Tilatang Kamang

Kabupaten Agam?

E. Tujuan Penelitian
Sesuai dengan rumusan masalah yang dikemukakan di atas, maka tujuan

yang ingin dicapai dalam penelitian ini adalah untuk memperoleh gambaran

tentang profil pembelajaran di tinjau dari aspek :

1. Materi belajar pada Kursus Calon Pengantin di Kecamatan Tilatang Kamang
Kabupaten Agam.

2. Metode belajar pada Kursus Calon Pengantin di Kecamatan Tilatang Kamang
Kabupaten Agam.

3. Sumber belajar pada Kursus Calon Pengantin di Kecamatan Tilatang Kamang
Kabupaten Agam.

4. Tempat belajar pada Kursus Calon Pengantin di Kecamatan Tilatang Kamang

Kabupaten Agam.
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. Evaluasi belajar pada Kursus Calon Pengantin di Kecamatan Tilatang Kamang

Kabupaten Agam.

Pertanyan Penelitian
Dalam penelitian ini, adapun pertanyaan penelitian sebagai berikut:

. Bagaimanakah profil pembelajaran kursus calon pengantin ditinjau dari aspek
materi belajar?

. Bagaimanakah profil pembelajaran kursus calon pengantin ditinjau dari aspek
metode belajar?

. Bagaimanakah profil pembelajaran kursus calon pengantin ditinjau dari aspek
sumber belajar?

. Bagaimanakah profil pembelajaran kursus calon pengantin ditinjau dari aspek
tempat belajar?

. Bagaimanakah profil pembelajaran kursus calon pengantin ditinjau dari aspek

evaluasi belajar?

Kegunaan Penelitian

. Secara Teoritis

Dapat memberikan konstribusi yang positif bagi pihak penyelenggara kursus
calon pengantin dalam menentukan keberhasilan pembelajaran dengan cara
meningkatkan motivasi warga belajarnya.

. Secara Praktis

Sebagai bahan informasi dan perbandingan bagi Kantor Urusan Agama lainnya

dalam mencapai keberhasilan kegiatan belajar mengajar.
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3. Asumsi
Setiap warga belajar mempunyai gambaran yang berbeda terhadap

pelaksanaan pembelajaran pada kursus calon pengantin.

4. Definisi Operasional

Definisi dimaksudkan untuk menghindari penafsiran makna yang
bervariasi dalam penelitian ini, maka perlu disampaikan definisi operasional
sebagai berikut:
1. Profil Pembelajaran

Menurut kamus besar Indonesia profil adalah (1) pandangan dr samping
(tt wajah orang); (2) lukisan (gambar) orang dr samping; sketsa biografis; (3)
penampang (tanah, gunung. Profil dalam penelitian ini adalah gambaran tentang
sesuatu hal dalam suatu kegiatan atau tindakan. Pembelajaran adalah menciptakan
suatu kondisi yang memungkinkan terlaksananya suatu proses pembelajaran.

Pembelajaran ialah membelajarkan siswa menggunakan asas pendidikan
maupun teori belajar merupakan penentu utama keberhasilan pendidikan.
Pembelajaran merupakan proses komunikasi dua arah, mengajar dilakukan oleh
pihak guru sebagai pendidik, sedangkan belajar dilakukan oleh peserta didik atau
murid. (Sagala. 2008).

Profil pembelajaran yang dimaksud dalam penelitian ini adalah gambaran
tentang kegiatan pembelajaran yang direncanakan dengan tujuan yang jelas

melalui interaksi belajar mengajar. Komponen-komponen pembelajaran meliputi:
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a. Materi Belajar

Pendapat Sudjana (1993:22) menyatakan “Materi merupakan bagian
yang intergral dari proses pembelajaran karena materi pem-belajaran
mempertimbangkan tujuan belajar.
b. Metode Belajar

Menurut Anwar (2004) Metode pembelajaran diartikan sebagai prosedur
pengorganisasian yang teratur dan sistematis untuk mem-belajarkan seseorang
dalam mencapai tujuan yang telah ditetapkan.
c. Sumber Belajar

Sardiman (1991), mengemukakan bahwa sumber belajar adalah segala
macam sumber yang ada di luar diri seseorang (peserta didik) yang
memungkinkan atau memudahkan terjadinya proses belajar.
d. Tempat Belajar

Arief (http://yosin.wordpress.com) menjelaskan bahwa tempat belajar

adalah prasarana yang memenuhi persyaratan minimal untuk dapat ber-fungsi
sebagai penampung suatu kegiatan belajar atau penyuluhan
e. Evaluasi Belajar

Menurut  Sudjana (1990:3) Pengertian evaluasi lebih dipertegas lagi
dengan batasan sebagai proses atau menentukan nilai kepada objek tertentu

berdasarkan suatu kriteria tertentu


http://yosin.wordpress.com/
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2. Kursus Calon Pengantin

Definisi Kursus Calon Pengantin adalah pemberian bekal pengetahuan,
pemahaman dan keterampilan dalam waktu singkat kepada calon pengantin
tentang kehidupan rumah tangga/keluarga. Kursus calon pengantin sesungguhnya
dimaksudkan untuk mewujudkan keluarga sakinah, mawaddah, dan rahmah.
Selain itu, mengurangi angka perselisihan, perceraian, dan kekerasan dalam
rumah tangga (KDRT).Suscatin merupakan salah satu tahap yang mesti ditempuh
sebelum proses akad nikah dilaksanakan. Praktiknya, suscatin diselenggarakan
dengan durasi 24 jam pelajaran yang meliputi (1) tatacara dan prosedur
perkawinan selama 2 jam; (2) pengetahuan agama selama 5 jam; (3) peraturan
perundangan di bidang perkawinan dan keluarga selama 4 jam; (4) hak dan
kewajiban suami istri selama 5 jam; (5) kesehatan reproduksi selama 3 jam; (6)
manajemen keluarga selama 3 jam; dan (7) psikologi perkawinan dan keluarga
selama 2 jam.

Narasumber dalam kursus tersebut terdiri dari kepala kantor urusan
agama, tokoh masyarakat, puskesmas, sarjana agama, psikologi, penghulu,
pemuka agama konsultan perkawinan dan keluarga yang sesuai dengan
kompetensi pada materi yang diberikan. Suscatin diselenggarakan oleh Badan Pe-
nasihatan, Pembinaan, dan Pelestarian Perkawinan (BP4) atau lembaga lain yang
telah mendapat akreditasi dari Kementrian Agama. Setelah melakukan kursus,
calon pengantin berhak mendapatkan sertifikat sebagai tanda bukti kelulusan.
Dasar hukum penyelenggaraan Suscatin adalah Peraturan Direktur Jenderal Bimas
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